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LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Riyanto Wijaya dengan
judul “SISTEM INFORMASI PELAYANAN DESA CEPAT TERPADU
BERBASIS WEB DI DESA WANAJAYA” bertujuan untuk merancang sebuah
sistem informasi Administrasi berbasis sms gateway untuk Desa Wanajaya untuk
menunjang aktivitas dari pelayanan Desa Wanajaya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyanto
adalah dalam Penelitian yang digunakan adalah mempunyai objek yang sama yaitu
kawasan intansi sebuah Pedesaan.

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yang dilakukan oleh Riyanto adalah
menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall dimana merupakan urutan
aktivitas yang dilakukan dalam pengembangan sistem mulai dari penentuan
masalah, analisis kebutuhan, perancangan implementasi, integrasi, uji sistem,
penerapan dan pemeliharaan. Sedangkan peneliti ini emnggunakan metode
pengembangan system Protyping dimana Metode ini terdiri dari tahapan yang
memberikan kemudahan apabila pada suatu tahap tidak sesuai maka bias kembali
ke tahap sebelumnya, sehingga kebutuhan dan aturan yang telah disepakati oleh
pengguna / user dan pengembang perangkat lunak akan cukup efektif untuk

diselesaikan.
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Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Titis Prasetyo dengan judul
“SISTEM INFORMASI TATA KELOLA PEMERINTAHAN DESA
BERBASIS WEB PADA DESA CILAYUNG KABUPATEN KUNINGAN”
bertujuan untuk membuat Sistem informasi kependudukan Desa Cilayung
Kabupaten Kuningan guna untuk mengembangkan Sistem kependudukan agar
lebih terkomputerisasi dan tertata, cepat serta akurat di setiap kegiatan
kependudukan.

Persamaan peneliti ini dengan peneliti yang dilakukan oleh Testi adalah sama
— sama memiliki kemiripan akan membantu memudahkan serta mempecepat
kegiatan kebutuhan desa dalam pelayanan surat.

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yang dilakukan oleh Testi adalah
sistem ini hanya menunjang kebutuhan desa akan pengolahan surat dan laporan
lainnya di bagian pelayanan desa sedangkan yang Testi buat adalah untuk lebih
memfokuskan dalam pengolan kependudukan Desa.

2.2 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai
suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variable yang
terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu.

2.2.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan yang membahas kerja dari proses-proses

yang saling terkait, berkumpul dalam suatu aktivitas untuk melakukan suatu
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tujuan. Menurut sistem jogianto (2005:2), sistem adalah kumpulan dari
sekumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sistem ini menggambarkan suatu peristiwa. Entitas nyata adalah objek nyata,
seperti tempat, objek, dan orang di mana ia benar-benar ada dan terjadi.
Sedangkan menurut Indrajit (2001:2), sistem mencakup pengertian dari
kumpulan komponen-komponen, yang dimiliki oleh elemen-elemen yang
saling berkaitan. [1]
2.2.2 Elemen Sistem
Elemen sistem adalah bagian terkecil sistem yang dapat di
identifikasikan. Jika sebuah sistem cukup besar yang terdidri dari subsistem-
subsistem, maka elemen sistem terdapat pada tingkatan yang paling rendah
yang dapat dikategorikan sebagai individu.
Elemen-elemen sistem terdiri dari:

a. Energi : memiliki atribut yaitu jumlah dan ongkos energi.

b. Tenaga kerja : memeliki atribut yaitu jumlah tenaga kerja dan upah.

c. Mesin atau peralatan : memeliki atribut yaitu jenis, jumlah, dan

kapasistas.
d. Bahan baku : memiliki atribut yaitu harga bahan baku, jumlah bahan
baku dan harga jual.
e. Bahan produk : memiliki atribut jumlah permintaan jumlah produk

dan harga jual.
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2.2.3 Karakteristik Sistem
Suatu sistem bisa dikatakan sebagai sebuah sistem informasi apabila
memenuhi karakteristik utama dari sebuah sistem informasi. Karakteristik
utama ini menunjukan bahwa sebuah sistem memang benar-benar sebuah
sistem yang dapat memberikan arus informasi dari host menuju user. Berikut
ini adalah karakteristik yang dimiliki oleh sistem informasi: [8, p.3]
1. Komponen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama bentuk satu kesatuan.
Komponen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau
bagian-bagian dari sistem.
2. Batasan sistem (boundary)
Batasan sistem merupan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu
kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukakan ruang lingkup dari
sistem tersebut.
3. Lingkungan luar sistem (environment)
Lingkungan luar sistem (environment) adalah diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
Lingkungan dapat bersifat menguntungkan yang harus tetap dijaga
dan yang merugikan yang harus dijaga dan dikendalikan, kalau tidak

akan menggangu kelangsungan hidup dari sistem.
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4. Penghubung sistem (interface)
Penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung
antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui
penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari
subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) untuk subsistem lain
melalui penghubung.

5. Masukan sistem (input)
Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, yang dapat
berupa perawatan (maintenance input), dan masukan sinyal (signal
input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan agar
sistem dapa beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses
untuk didapatkan keluaran. Contoh dalam sistem komputer program
adalah maintenance input sedangkan data adalah signal input untuk
di olah menjadi informasi.

6. Keluaran sistem (output)
Keluaran sistem adalah hasil energi yang di olah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan. Contoh komputer menghasilkan panas yang
merupakan sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran
yang dibutuhkan.

7. Pengolah sistem
Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan merubah menjadi

keluaran. Sistem produksi akan mengolah bahan baku menjadi
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bahan jadi, sistem akutansi akan mengolah data menjadi laporan-
laporan keuangan.

8. Sasaran sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Sasaran dari sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan
sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.2.4 Klasifikasi Sistem
Sistem bisa dapat di klasifikasikan dalam beberapa sudut pandang:
1. Klasifikasi sistem sebagai:

a. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran-pemikiran atau

ide-ide yang tidak tampak secara fisik.

b. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai:

a. Sistem alamiyah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam,

tidak dibuat oleh manusia.

b. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang

melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai:

a. Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku
yang sudah dapat diprediksi, sebagai keluaran sistem yang dapat
diramalkan.

b. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak

dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilistic.
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4. Sistem diklasifikasikan sebagai:

a. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terpengaruh dan tidak
berhubungan dengan lingkungan luar, sistem bekerja otomtis tanpa ada
turut campur lingkungan luar. Secara teoritis sistem tertutup ini ada
kenyataanya tidak adda sistem yang benar-benar tertutup, yang ada
hanya relatively closed system.

b. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima input dan output dari
lingkungan luar atau subsistem lainnya. Karena sistem terbuka
terpengaruh lingkungan luar maka harus mempunyai pengendali yang
baik.

2.3 Konsep Dasar Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan
data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan atau
diolah atau diinterprestasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
[8, p.1]

2.3.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang diorganisasi atau
diolah dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima. Data
yang telah diolah menjadi sesuatu yang berguna bagi sipenerima maksudnya

yaitu dapat memberikan keterangan atau pengetahuan. Dengan demikian
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yang menjadi sumber informasi adalah data. Informasi dapat juga dikatakan
sebuah pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran, pengalaman atau
intuksi. [8, p.13].

informasi adalah gabungan dari orang, hardware, software, jaringan
komunikasi, sumber daya data, dan kebijakan dan prosedur yang menyimpan,
mengumpulkan (mendapatkan kembali), memproses, dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pengambilan dan pengontrolan keputusan dalam
suatu organisasi. [12, p.71]
2.3.2 Kualitas Informasi

Menurut Jogiyanto yang dikutip oleh Yakub (2012) kualitas dari
informasi (quality of information) tergantung dari tigal hal yaitu : [10, p.8]

a. Relevan (relevance), berarti informasi tersebut mempunyai manfaat
untuk pamakainya dan relevansi informasi untuk tiap-tiap orang akan
berbeda-beda.

b. Tepat waktu (timeliness), berarti informasi tersebut datang pada
penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan
mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam
pengambilan keputusan.

c. Akurat (accuracy), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus
jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari
sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak

terjadi gangguan (noise) yang dapat merusak informasi.
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2.3.3 Ciri-ciri Informasi

Informasi dalam lingkup sistem informasi memiliki beberapa ciri. Ciri-
ciri informasi tersebut diantaranya adalah benar atau salah, baru, tambahan,
korektif, dan penegas. [10, p.10]

a. benar atau salah, informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap
kenyataan. Bila penerima informasi yang salah mempercayainya,
akibatnya sama seperti yang benar.

b. baru, informasi yang diberikan benar-benar baru bagi si penerima
informasi.

c. Tamabahan, informasi dapat memperbaharui atau memberikan
perubahan terhadap informasi yang telah ada.

d. Korektif, informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi
terhadap informasi sebelumnya yang salah atau kurang benar.

e. Penegas, informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada
sehingga keyakinan terhadap informasi semakin meningkat.

2.3.4 Siklus Informasi

Siklus informasi (information cycle) atau siklus pengolahan data (data
processing cycle) adalah gambaran secara umum mengenai proses terhadap
data sehingga menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Informasi
yang menghasilkan informasi berikutnya, demikian seterusnya proses
pengolahan data menjadi informasi. Menurut (Jogiyanto, 1999) siklus

informasi digambarkan sebagai berikut. [10, p.11]
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a. pertama data dimasukan dalam model yang umumnya memiliki
urutan proses tertentu dan pasti, setelah diproses akan menghasilkan
nilai yang bermanfaat bagi penerima sebagai dasar dalam membuat
keputusan atau melakukan tindakan tertentu.

b. Kemudian dari keputusan atau tindakan tersebut akan menghasilkan
atau diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang akan digunakan
kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukan ke dalam

(proses), dan akan begitu seterusnya.

P Proses {Model)

— l = z
Output {informasi}
Input {Data) |/ Ditabase J P!
A ~——

e

Y

Data (Kejadian) Penerima (User)

A

\ 4

Hasil Tindakan Kepuusan tindakan

{ |

Gambar?2.1 Siklus Informasi

(Sumber: Buku Pengantar Sistem Informasi, Yakub[10, p.12])

2.3.5 Nilai Informasi
Nilai informasi ditentukan oleh dua hal yaitu manfaat dan biaya

mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan lebih bernilai jika manfaatnya
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lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Biaya informasi
terdiri dari: [9, p.11]
1. Biaya perangkat keras:
Merupakan biaya tetap atau biaya tertanam dan akan meningkat
untuk tingkat-tingkat mekanisasi yang lebih tinggi.
2. Biaya untuk analisis:
Merupakan biaya tertanam, dan biasanya akan meningkat sesuai
dengan tingkat mekanisasi yang lebih tinggi.
3. Biaya untuk tempat dan faktor kontrol lingkungan:
Biaya ini setengah berubah/semivariabel. Biasanya biaya ini
meningkat sesuai dengan tingakat mekanisasi yang tinggi.
4. Biaya perubahan:
Biaya ini merupakan biaya tertanam dan meliputi setiap jenis
perubahan dari satu metode ke metode yang lain.
5. Biaya operasi:
Biaya ini pada dasarnya merupakan biaya variable dan meliputi
biaya macam-macam pegawai, pemeliharaan fasilitas dan sistem.
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung, operasi
bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan. [9, p.13].
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2.4.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang,
hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah
organisasi. [9, p.2]
2.4.2 Komponen Sistem Informasi

Dalam suatu sistem informasi terdapaat komponen-komponen seperti
[8, p.31]:

a. Perangkat keras (hardware): mencakup piranti-piranti fisik seperti
computer dan printer.

b. Perangkat lunak (software) atau program: sekumpulan intruksi yang
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

c. Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

d. Orang: semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan
sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem
informasi.

e. Basis data (database): sekumpulan table, hubungan dan lain lain
yang berkaitan dengan penyimpanan data. Basis data merupakan
kelompok data yang saling berhubungan dan terorginisir dengan
aturan tertentu sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kebutuhan, serta disimpan dalam media penyimpanan elektronik.

Meskipun pada beberapa buku dikatakan bahwa basis data tidak
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selalu melibatkan media elektronik, namun hal itu bertentangan
dengan ketentuan objektif dan komponen basis data yang akan
dijelaskan pada sub bab selanjutnya [20, p.45]

f. Jaringan komputer dan komunikasi data: sistem penghubung yang
memungkinkan sesumber (resources) dipakai secara Bersama atau
diakses oleh sejumlah pemakai.

2.5 Pengertian Pelayanan

Pelayanan pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai aktifitas seseorang,
sekelompok atau organisasi baik langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi
kebutuhan. Moenir mengatakan bahwa pelayanan adalah proses pemenuhan
kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung. Standar dalam pelayanan
adalah ukuran yang telah ditentukan sebagai suatu pembakuan pelayanan yang baik.
2.6 Pengertian pemerintahan Desa

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain,
dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. Dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa secara eksplisit memberikan
tugas pada pemerintah desa yaitu penyelenggara pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat yang
berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, dan Bhinneka Tunggal Ika. Dengan tujuan dasar untuk melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. [5, p.8]
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2.7 Definisi Pelayanan Publik
Pelayanan publik menurut Sinambela (dalam Harbani Pasolong 2013: 128)
adalah sebagai setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah
manusia yang memiliki setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu
kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak
terikat pada suatu produk secara fisik. Agung Kurniawan (dalam Harbani Pasolong
2013: 128) mengatakan bahwa pelayanan publik adalah pemberian pelayanan
(melayani) keperluan orang lain atau masyarakat yang mempunyai 17 kepentingan
pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan.
[6, p.128]
2.7.1 Etika Pelayanan Publik
pelayan publik wajib memiliki sikap mental dan perilaku yang
mencerminkan keunggulan watak, keluharan budi, dan asas etis. la wajib
mengembangkan diri sehingga sungguh-sungguh memahami, menghayati,
dan menerapkan berbagai asas etis yang bersumber pada kebajikan-kebajikan
moral khususnya keadilan dalam tindakan jabatannya. Secara umum nilai-
nilai moral terlihat dari enam nilai besar atau yang dikenal dengan “six great
ideas” 4 vyaitu nilai kebenaran (truth), kebaikan (goodness), keindahan
(beauty), kebebasan (liberty), kesamaan (equality), dan keadilan (justice).
Sedangkan Pelayanan masyarakat merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan instansi public dalam memenuhi kebutuhan masyarakat berupa
pengaturan, pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa, dan lainnya.

[21, p. 69]
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2.8 Pengertian Desa

R. Bintarto (2010:6) menyatakan desa juga dapat dikatakan sebagai suatu
hasil perpaduan anatara kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannya.
Hasil dari perpaduan itu ialah suatu wujud atau kenampakan di muka bumi yang
ditimbulkan oleh unsur — unsur fisiografi, social, ekonomi, politik dan cultural yang
saling berinteraksi antar unsur dan juga dalam hubungannya dengan daerah —
daerah. [7, p.6]

2.8.1 Jenis Desa

1. Desa Tradisional

Desa Tradisional atau pra-desa adalah tipe desa pada masyarakat suku
terasing yang seluruh kehidupan masyarakatnya masih sangat tergantung
dengan alam mulai dari cara bercocoktanam, pemeliharaan kesehatan,
pengobatan dan pengolahan makanan. Biasanya pola seperti terjadi pada
desa dengan wilayah yang terpencil dan jauh dengan kelompok masyarakat
yang lain sehingga warganya lebih tertutup. Pola hubungan antar warganya
sangat erat dan desa itu belum memiliki berbagai sarana yang memadai

untuk mendukung mobilitas sosial.
2. Desa Swadaya

Adalah desa yang masih memiliki berbagai situasi yang terbatas seperti
penduduk yang jarang, peri kehidupan yang masih terikat dengan adat-
istiadat, lembaga-lembaga masyarakatnya masih sangat sederhana dan
tingkat pendidikan warganya masih sangat rendah. Kegiatan ekonomi

penduduknya masih bergantung dengan alam seperti bertani. Biasanya desa
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seperti ini berada di lokasi terpencil dan oleh karena berbagai
keterbatasannya sistem mata pencaharian masih berpusat pada pemenuhan
kebutuhan sehari-hari saja. Lokasinya yang jauh dan kurangnya sarana

seperti jalan raya membuat warga desa Swadaya masih terbelakang.

3. Desa Swakarya

Desa Swakarya sering juga disebut desa peralihan antara desa swadaya
dan dan desa swasembada. Desa Swakarya memiliki ciri seperti adat-
istiadatnya masih dijalankan tetapi sudah tidak mengikat lagi, sudah mulai
beradaptasi dengan teknologi dan peralatan canggih dan tidak tersiolasi
seperti halnya desa swadaya. Letak desa Swakarya tidak terlalu jauh dari
pusat ekonomi atau kota sehingga lebih mudah mendapatkan berbagai akses
untuk mendukung aktivitas ekonomi warga. Mata pencaharian warga juga
mulai beraneka-ragam, tida lagi hanya mengandalkan sektor agraris. Di desa
ini warga juga roda pemerintahan desa sudah berjalan cukup efektif dan

masyarakat punya semangat gotong-royong yang sangat baik.

Warga desa swakarya sudah memiliki tingkat pendidikan yang cukup
memadai dan desa ini juga sudah memilik sarana transportasi seperti jalan
untuk menciptakan pergerakan ekonomi dan sosial. Sehingga, jarak sudah
tidak lagi menjadi penghalang bagi warganya untuk menciptakan aktivitas
sosial lainnya. Masyarakat desa seperti ini sudah mulai mampu

meningkatkan taraf kehidupannya dengan hasil kerjanya sendiri.

4. Desa Swasembada
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Desa Swasembada adalah desa yang paling maju di antara ketiga desa
sebelumnya. Desa seperti ini biasanya berada di kota kecamatan atau dekat
dengan kota tapi bukan kelurahan. Perikehidupan waga desa ini sudah
sangat maju dan bisa memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya. Sudah
menguasai teknologi dan memiliki berbagai alat untuk mendukung aktivitas
ekonomi mereka karena warga desa ini memiliki pendidikan tinggi,
pekerjan yang beragam dan pola berpikir yang udah sangat rasional. Warga
desa Swasembada sudah tidak terikat adat-istiadat dan tidak lagi terisolir.
Lokasinya yang dekat dengan kota membuat desa ini memiliki berbagai

pilihan bagi warga untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidupnya.

2.9 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung untuk menulisan penelitian ini penulis
menggunakan dua macam aplikasi pengembangan sistem yang berbeda yaitu
MySQL yang digunakan untuk pengolahan database server dan PHP sebagai bahasa
pemograman untuk mengembangkan aplikasi sistem client server pada komputer
client.
2.9.1 PHP
PHP merupakan singkatan dari “Hypertext Preprocessor”. Pada
awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (situs
personal) yang pertama kali di buat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995.
PHP adalah sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian
besar sintaksnya mirip dengan bahasa pemograman C, Java, asp, dan Perl,

ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik dan mudah dimengerti.
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PHP digunakan untuk membuat tampilan web menjadi lebih dinamis,
dan dapat menampilkan atau menjalankan beberpa file dalam 1 file dengan
cara di-include atau require. PHP itu sendiri sudah dapat berinteraksi dengan
beberapa database walaupun dengan kelengkapan yang berbeda, yaitu seperti:
DBM, FilePro, (Personil, Inc), Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access,
MSSQL, MySQL, Oracle, PostgrSQL, dan Sybase.

2.9.2 MySQL

MySQL adalah sistem manajemen database SQL yang bersifat open
source dan paling popular saat ini. Sistem database MySQL mendukung
beberapa fitur seperti multithreaded, multi-user dan SQL database
managemen system (DBMS). Database ini dibuat untuk keperluan sistem
database yang cepat, handal dan mudah di gunakan.

2.9.3 Xampp

XAMPP adalah sebuah software web server apache yang didalamnya
sudah tersedia database server mysql dan support php programming. XAMPP
merupakan software yang mudah digunakan, gratis dan mendukung instalasi
di Linux dan Windows. Keuntungan lainnya adalah hanya menginstal satu kali
sudah tersedia Apache Web Server, MySQL Database Server, PHP Support
(PHP 4 dan PHP 5) dan beberapa modul lainnya. Nama XAMPP merupakan
singkatan dari X (empat sistem operasi apapun) Apache, MySQL, PHP dan
Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License, merupakan
web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman

web yang dinamis.



